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Abstraksi

Kebutuhan informas sekarang ini  menjadi
kebutuhan mutlak bagi suatu organisasi atau
perusahaan untuk memenangkan sebuah persaingan.
Dimana informasi digunakan sebagai penunjang
pembuat keputusan, sehingga dibutuhkan penyampaian
informasi yang akurat dan cepat dalam mendapatkannya
agar tidak kalah dari pesaingannya. Informasi tersebut
berisi kondis yang terjadi di dalam maupun di luar
perusahaan yang selanjutnya akan digunakan sebagai
dasar untuk perencanaan strategis dan program kerja.
Seiring dengan berkembangnya kebutuhan informasi
khususnya untuk para executive guna pengambilan
keputusan dan untuk mengetahui kondisi kinerja
perusahaan, maka berkembanglah sebuah sistem
infformasi yang disebut Exective Information System
(ElS).

Dengan EIS informasi dapat ditampilkan dalam

bentuk secara ringkas dan menampilkan data sesuai
dengan kebutuhan sehingga mempermudah seorang
executive dalam pengontrolan setiap saat. Begitu juga
yang dirasakan Karinda Cafe dan Resto yang terletak di
Tangerang tepatnya di Perumahan Metro Permata ini
menyediakan beragam menu yang terdiri dari menu asia
dan nusantara, dimana owner Cafe dan Resto sendiri
aulit untuk menganalisa data penjualan secara
keseluruhan karena data yang ada masih berbentuk data
detil (data transaksi penjualan) belum adanya ringkasan
data (summerize data). Metodelogi yang digunakan
yaitu analisa dengan menggunakan metode SWOT
(Strengths,  Weaknesses,  Opportunity,  Threaths)
sehingga dapat diketahui kondisi Karinda Cafe dan
Resto secara keseluruhan baik dari internal maupun
dari eksternal.
Hasil akhir yang diharapkan dari penelitian ini yaitu
mengetahui masalah-masalah pada Karinda Cafe dan
Resto terutama pada EIS di bidang penjualan sebagai
sistem penunjang keputusan (SPK) dan memberikan
solusi untuk memaksimalkan EIS khususnya di bidang
penjualan.

Kata kunci:
EIS, SPK, SWOT, Penjualan, Karinda Cafe dan Resto,
Owner.

1.10-1

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang M asalah

Dalam teori-teori dasar manajemen strategis,
konsep yang ditawarkan dalam menilai kinerja sebuah
perusshaan adalah dengan cara menetapkan ukuran-
ukuran kinerja, sehingga dapat membantu pihak
executive dalam  mencapa  tujuannya.  Dalam
perencanaan strategi di perlukan sebuah informasi yang
menyeluruh tentang kierja organisas atau perusahaan.
Sistem Informasi Eksekutif (EIS=Exective Information
System) merupakan salah satu feature yang banyak
ditawarkan para pembuat perangkat lunak kepada
perusshaan. Modul yang diperuntukkan bagi para
anggota Direks dan Mangjer Senior ini menawarkan
kemudahan-kemudahan tertentu bagi para pelaku utama
bisnis ini untuk melakukan kontrol secara langsung
terhadap perusshaan yang dipimpinnya [2]. EIS
memberikan informasi sesuai dengan permintaan yang
dibutuhkan, terutama yang sifatnya insidentil.

Karinda Cafe dan Resto yang terletak di Tangerang
tepatnya di Perumahan Metro Permata ini menyediakan
beragam menu yang terdiri dari menu asia dan nusantara.
Dalam menghadapi persaingan owner membutuhkan EIS
(Exective Information System) untuk mengetahui
informasi kinerja perusahaan cafe nya sehingga dapat
mengukur sgjauh mana kekuatan dan kelemahaan yang
dimiliki yang kemudian dapat membuat strategi dalam
menghadapi pesaingnya.

1.2. Tujuan Pendlitian.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Membangun sebuah sistem informasi eksekutif yang
dapat membantu owner dalam pengambilan
keputusan untuk memudahkan peningkatan penjualan
pada karinda cafe.

2. Memudahkan owner dalam menganalisa data.

3. Mempermudah owner untuk mengandisa data
sehingga dapat dengan cepat dalam pembuat
keputusan.

4. Meningkatkan kualitas hasil keputusan mangjer cafe
dalam menentukan strategi  penjualan  untuk
meningkatkan profit penjualan pada karinda cafe.

5. Memudahkan menganalisa data untuk mengetahui
kondisi internal maupun eksternal cafe dan
pencapaian target.
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1.3. Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian
pada laporan penjualan (permenu, perkategori, peritem,
jumlah pembeli selama sehari atau perminggu, perbulan
maupun pertahun, menu terfavorit, menu yang kurang
diminati) menu yang dipesan, laporan kinerja pelayan.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. SPK (Sistem Penunjang K eputusan)

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem

yang dimaksudkan untuk mendukung para pengambil
keputusan manajerial dalam situasi keputusan semi
terstruktur [3].
Sistem berbasis komputer interaktif, yang membantu
para pengambil keputusan untuk menggunakan data dan
berbagai model untuk memecahkan masalah-masalah
yang tidak terstruktur [7].

2.2. EIS(Executive Information System)

Executive Information System (EIS) merupakan
aplikass sistem informass yang terdapat dalam
manajemen puncak. Dalam level mangemen puncak
akan melihat hasil dari analisa dalam level MIS yang
telah diringkas [10].

Executive Information System (EIS) merupakan salah
satu feature yang banyak ditawarkan para pembuat
perangkat lunak kepada perusahaan [2].

Gambar 1. Model Excutive Information System

2.3. SWOT (Strenghts Weakness Opportunities

Threats)

SWOT adalah dengan menggabungkan berbagai
indikator yang terdapat dalam kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman [4].

SWOT adalah suatu penelaahan yang dimulai dengan
pemantauan perubahan lingkungan baik di dalam
maupun di luar perusshaan sehingga kita dapat
memahami gambaran yang tepat tentang keadaan
perusahaan yang sebenarnya[5].

Anadisis SWOT adalah teknik partisipasi yang sangat
sederhana dan sistematis, yang dapat digunakan di
berbagai situasi untuk mengidentifikas kekuatan dan
peluang serta bagaimana mengoptimalkannya, selain
mengidentifikasi kelemahan dan ancaman untuk
mempermudah merumuskan langkah-langkah untuk
mengatasinya[8].
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Tipe-tipe Strategi SWOT
Matriks Threats — Opportunities — Weakness -
Srenghts (TOWS) merupakan penggabungan berbagai
indikator untuk membantu manager mengembangkan
yang terdapat empat tipe strategi: kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman. Mode penggabungannya
menggunakan TOWS Matriks. Namun tidak semua
rencana strategi yang disusun dari TOWS Matriks ini
digunakan seluruhnya. Strategi yang di pilih adalah
strategi yang dapat memecahkan isu strategi perusahaan

[4].

a. SO drategies adalah strategi yang disusun dengan
cara menggunakan semua kekuatan untuk merebut
peluang.

b. W-O strategies adalah strategi yang disusun dengan
cara meminimalkan kelemahan untuk
memanfaatkan peluang yang ada.

c. ST strategies adalah strategi yang disusun dengan
cara menggunakan kekuatan untuk mengatasi
ancaman.

d. W-T dtrategies adalah strategi yang disusun dengan
cara meminimalkan kelemahan untuk menghindari

ancaman.
it 1val
Etrarigths Wooknossos
Opport | 50 Stratagy WO Stratagy
R -
" Threaths| 5T Strateuy | WT Jraleyr

Gambar 2.Tipe Strategi SWOT

Tujuan Analisa SWOT

Srengths  (kekuatan) dan Weaknesses (kelemahan)
mengacu pada faktor internal, sedangkan Opportunities
(peluang) dan Threats (ancaman) adalah lingkungan
eksternal yang mempengaruhi suatu organisasi atau
suatu aktivitas. Analisa SWOT dapat digunakan untuk
melengkapi teknik-teknik analisis institus dan analisis
stakeholder. Teknik ini biasanya digunakan untuk
menilai kemampuan suatu program/proyek. Hasil dari
analisis SWOT dapat dijadikan basis untuk merumuskan
strategi dan atau aksi. Oleh sebab itu, analisis SWOT
adalah teknik yang sering digunakan sebagai bagian dari
proses penyusunan perencanaan strategis (strategic
planning) [9]. Andisis SWOT digunakan untuk
mengidentifikas kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman dari bisnis yang dilakukan oleh organisasi [1].

3. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam langkah ini penulis
melakukan beberapa cara untuk mendapatkan informasi
yang dapat dikumpulkan sebagai bahan penelitian
diantaranya, yaitu: Metode pengumpulan data melalui
pengamatan, wawancara dan kepustakaan. Untuk
Metode Analisa penulisan menggunakan analisis SWOT.

1.10-2
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3.1. Metode Pengumpulan Data
a. Penulis melakukan Pengamatan (observation),
Wawancara (interview), Metode Kepustakaan
(library Research) Untuk menambah informasi
yang jelas.

3.2. Metode Analisa

Metode analisa menggunakan analisis SWOT
(Strengths,  Weaknesses,  Opportunity,  Threaths).
Analisis SWOT adalah suatu metode yang digunakan
untuk melihat kondiss Karinda Cafe bak internal
maupun eksternal yang kemudian dijadikan indikator
untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman terhadap Karinda Cafe, sehingga dapat
membantu manajer dalam pembuatan keputusan (strategi
penjualan).

3.3. Metode rancangan

Metode rancangan model yang berorientasi objek
dengan menggunakan waterfall atau SDLC (System
Development Life Cycle). SDLC adalah frase yang
meliputi  perencanaan, analisis, desain, dan tahap
pel aksanaan siklus hidup system [8].

3.4. Metode pengujian

Peneliti menggunakan metode pengujian black box
testing sehingga dapat diketahui apakah sistem sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh stakeholder. Black box
testing adalah tipe testing yang memperlakukan
perangkat lunak yang tidak diketahui kinerjainternalnya.
Sehingga para tester memandang perangkat lunak seperti
layaknya sebuah “kotak hitam” yang tidak penting
dilihat isinya, tapi cukup dikenai proses testing di bagian
luar [6].

4. Hasil dan Pembahasan
Analisa SWOT (Strenghts Weakness Opportunities
Threats)

Analisa SWOT adalah analisa yang sangat dikenal
dalam proses pembuatan strategi bisnis. Analisa SWOT
sendiri merupakan singkatan dari strength, weakness,
opportunity, dan threat. Mari kita coba membahasnya
sekaligus dengan menerapkannya pada kasus Karinda
Cafe dan Resto.
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Identifikasi Variabel
Tabel 1. Variabel dan Indikator Lingkungan
Eksternal
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Tabel 2. Variabel dan Indikator Lingkungan Internal

Variabel dan indikator Lingkongan Internal
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Tabel 3. ANALISA SWOT CAFE KARINDA

1

STRENGHTS (Kekuatan) :
Sarana dan prasarana yang
memadai (arena bermain

1

WEAKNESSES
(Kelemahan) :
Harga menu yang tidak

INTERNAL anak, pemancingan, kebun terjangkau bagi kalangan
binatang mini, minimart, bawah
futsal) 2. Kemampuan petugas
2. Keramah tamahan petugas berkomunikasi kurang
3. Fasilitas pendukung yang dalam berbagai bahasa
tersedia (toilet, tempat 3. Tidak mudah dalam
parkir) mencapai lokasi
4. Kondisi lanskap 4. Kejelasan jalur/rute yang
5. Keunikan Cafe mempunyai dilalui menuju Cafe sulit
ENTERNAL penangkaran beberapa 5. Waktu buka Cafe terbatas
hewan 6. Info menu kurang jelas
6. Penampilan petugas 7. Penyambutan pengunjung
7.  Menulengkap kurang
8. Penyampaian informasi 8. Mempunyai menu yang
melalui media massa cetak manual
(brosur) 9. Pencatatan order masih
9. Penyampaian informasi manual sehingga sering
melalui website terjadi kesalahan
(facebook,bbm, @twitter) 10. Aplikasi sistem tidak ada
10. Tempat luas record yang mencatat
11. Menggunakan aplikasi pelanggan tetap
untuk pengolahan data 11. Aplikasi sistem untuk
order membuat Iaporan tidak
dapat menampilkan data
penjualan secara ringkas
sehingga untuk menganalisa
data penjualan sulit
OPPORTUNITIES STRATEGI SO STRATEGI WO

(Peluang) :

1. Keanekaragaman

pengunjung Cafe

Motivasi pengunjung

Keamanan lokasi Cafe

Keamanan

pengunjung

5. Pemandangan alam
sekitar

6. Sumber daya manusia
yang professional

7. Penerapan teknologi
informasi

8. Dukungan pemerintah
positif terhadap
kuliner tradisional

9. Kondisi ekonomi
regional dan nasional

Hwn

(Strenghts Oppor tunities)

- Menambah dan merawat

sarana dan prasarana.

- Meningkatkam keterampilan

pelayan khususnya dalam
menyambut tamu.

- Menjaga kebersihan lingkugan

khususnya toilet.

- Menambah area lansakap yang

masih kosong.

- Meningkatkan promo dengan

lebih luas lagi dan membuat
menu baru

- Meningkatkan keamanan baik

keamanan pengunjung
maupun keamanan Cafe

- Memberikan menu digital

kepada pengunjung

(Weaknesses Opportunities)

- Tersedia plihan menu paket

dan alacarte

- Memberikan pelatihan kepada

pelayan untuk
meningkatkan kemampuan
terutaman dalam bidang
komunikasidan bahasa

- Membuka cabang baru yang

lebih strategis

- Membuat sistem pencatatan

menu secara digital

- Membuat sistem untuk

mencatat pelanggan tetap
dengan membuat aplikasi
member, sehingga dengan
adanya sistem ini dapat
menganalisa jumlah

10. gﬁg; (r:n:fsg/arakai - Meningkatkan dan menambah pelanggan yang loyal
fasilitas baru - Membuat aplikasi sistem
- Perbaikian sistem aplikasi laporan penjualan yang
yang masing kurang dan menampilkan data secara
eror ringkas ataupun rinci
- Meningkatkan kualitas sumber sehingga dapat mengetahui
daya manusia di bidang menu yang paling digemari
kuliner oleh pengujung, informasi
kinerja pegawai, target
penjualan pertahun dan
perbulan, pencapaian target
penjualan, dll
THREATS (Ancaman) STRATEGI ST STRATEGI WT
: (Strenghts Treats) (Weaknesses T hreats)
1. Kondisi ekonomi - Pemberdayaan masyarakat - Menyetok makanan yang tahan
global - Bekerjasama dengan lama jika dalam keadaan
2. Peranserta pemerintah dalam hal murah
masyarakat periijinan - Meningkatkan jenis pelayanan
3. Lokasi cafe berada - Membuat tata tertib bagi yang ditawarkan
dipojok Perumahan pengunjung yang merusak |- Meyediakan paket hemat
4. Kebijakan pemerintah fasilitas cafe dan
di bidang kuliner menggangu hewan yang ada
kurang di cafe
5. Pengawasan |- Promosi dan publikasi secara
m?warakai mengenai besar-besaran dan
cafe

dilakukan dengan gencar
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Analisa Masalah

1. Laporan penjualan tidak mudah dibaca
oleh Owner karena laporan masih
berbentuk data transeksi atau data
penjualan secara rinci sehingga dalam
menganalisa masal ah tidak mudah.

2. Pencatatan order sering terjadi kesalahan
dimana antara pelayan dengan pembeli
sering terjadi miss communication.

3. Belum adanya sistem informasi eksekutif
untuk menarik data transaksi agar lebih
mudah dijadikan report.

Alternatif Pemecahan Masalah
1. Membuat sistem laporan penjualan yang
menampilkan data secara ringkas dan rinci
sehingga mudah untuk di analisa.
a. Informas Penjualan Perbandingan
Pertahun

|buhbaurd Karinda Cofe & Rests |

Informasi Penjualan

Thes BOLL

U,D_

. |_. —
'.-:H | .|L— ... -| Sop _'-_:.

Mafo

:” D J
—
Ny -*: :-

Iu'\'. e

Pada gambar diatas terlihat pada kotak kiri atas
menunjukan informasi perbandingan tahun
penjualan. Sehingga dapat membantu dalam
melihat perkembangan penjualan. Sedangkan
pada kotak atas kanan adalah data sebenarnya
dari transaks penjualan, yang menjadi data
pendukung diagram tersebut. Sedangankan
untuk kotak kiri bawah dan kanan bawah adalah
informas memnu terfaforit dan menu yang
jarang di  bei laku terjual. Sehinhagga
membantu sekali dalam hal, seperti penyediaan
bahan baku atau menentukan promo pada
menu yang kurang laku terjual .
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b. Informasi Penjualan Perbandingan Perbulan

[ ashboard Karinda Cefe & Rasto |
Informari Panjualan

Pilihan Kategori

rﬁl_m-a— Chimg
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c¢. Informas Penjualan Perbandingan Perhari

| Bashboard Karinda Cafe & Rasto |
Informasi Penjuslan
Pilihan Eategari Pilihan Cingrom
|x=ua=-|.1-. |:~pnl-cm1r']
*-;55‘-'-3“""_'&‘" = [ e Parjutem 2001
Jomari 2011 |
b Mirs Tali Herge Tanggal
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Meru MadFay

untuk kedua gambar diatas merupakan rincian dari

gambar informasi perbandingan tahun penjualan,

sehingga owner dapat melihat secara terperinci dari
mulai perkembangan perbulan bahkan sampai perhari.
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2. Membuat sistem pencatatan menu secara digital dan
Membuat sistem pendaftaran member bagi pembeli
yang sering berkunjung.

Pada gambar diatas dibutuhkan sistem untuk
pencatatan pembelian pelanggan sehingga dapat ditarik
informasi loyalitas pelanggan yang dapat membantu
manajer memberikan diskon khusus kepada pelanggan
yang paling banyak membeli yang diharapkan nantinya
menambah loyalitas pelanggan kepada cafe sendiri.

5. Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan

mengenai pengembangan Aplikasi penjualan

menambahkan sistem informasi eksekutif pada karinda
cafe, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan,
yaitu:

1. Aplikasi penjualan karinda cafe ditambahkan dengan
sistem informasi eksekutif agar owner dapat dengan
mudah memberikan keputusan untuk strategi
peningkatan penjualan pada karinda cafe.

2. Owner agar lebih mudah menarik data transaksi
untuk membaca report dan tidak perlu membutuhkan
waktu yang lama dalam menganalisa masalah karena
data penjualan bisa langsung berbentuk report tidak
hanya berupa data transaksi penjualan.

3. Untuk merancang Executive Information System
(EIS) dibutuhkan sistem yang menampilkan data
penjualan secaradrill down dan drill up.

4. Untuk mengetahui kondisi intern ekstern dibutuhkan
sistem yang mengitegrasikana record kinerja pelayan
dengan pembelian pelanggan atau pengunjung.

52. Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan penulis
adalah sebagai berikut:

1. Sesuai dengan kesimpulan di atas, aplikasi penjualan
pada karinda cafe yang telah terkomputerisasi ini
diharapkan dapat segera ditindaklanjuti untuk
melakukan penambahan sistem informasi eksekutif
agar dapat mengambil keputusan dengan cepat, tepat
dan akurat dalam proses penjualan.

2. Membuat sistem informasi eksekutif, sehingga
Owner dapat dengan mudah mendapatkan informasi
penjualan.

3. Memambahkan sistem pada aplikasi penjualan yang
membuat report dengan cepat dan menyajikannya
dalam bentuk grafik.
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